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ABSTRAK

Penyediaan benur yang berkualitas dan cukup untuk produksi sangat ditentukan oleh manajemen pemeliharaan
selama stadium larva. Penelitian ini bertujuan mendapatkan perlakuan terbaik pakan alami berupa Spirulina sp. dan
Artemia sp. sebagai suplemen pakan guna meningkatkan performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
larva ikan patin. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan pakan dan 3
ulangan: A (Artemia sp. 100%), B (Artemia sp. 100% dan Spirulina sp. 100%), C (Artemia sp. 50% dan Spirulina sp.
50%), dan D (Spirulina sp.100%). Larva patin dengan kepadatan 50 ekor/L dipelihara dalam akuarium diberi pakan
sesuai dengan perlakuan. Kepadatan Spirulina sp. yang diberikan adalah 10*-10° sel/mL dipertahankan sampai hari
ke-7 sesuai dengan perlakuan. Parameter yang diukur meliputi performa pertumbuhan yang meliputi laju
pertumbuhan spesifik (SGR), kelangsungan hidup (SR), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), dan analisis enzim
pencernaan larva (amilase, lipase, dan protease). Data dianalisis menggunakan one way-analysis of variance dan
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test dengan selang kepercayaan 95% menggunakan SPSS versi 22.0.
Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian Spirulina sp. menghasilkan SGR, SR, PPM, aktivitas enzim amilase, lipase,
dan protease yang lebih baik dibandingkan kontrol (pemberian Artemia sp. 100%). Perlakuan terbaik dihasilkan oleh
perlakuan Spirulina sp. 100%.

Kata kunci: Artemia sp., enzim pencernaan, larva ikan patin, Spirulina sp.

ABSTRACT

The provision of quality and sufficient shrimp fry for production is largely determined by the management of
maintenance during larval stadia. This study aims to obtain the best treatment of natural feed in the form of Spirulina
sp. and Artemia sp. as feed supplements to improve the growth performance and survival rate of patin fish larvae.
The experiment used a Complete Randomized Design consisting of 4 feed treatments and 3 replicates: A (Artemia
sp. 100%), B (Artemia sp. 100% and Spirulina sp. 100%), C (Artemia sp. 50% and Spirulina sp. 50%), and D (Spirulina
sp. 100%). The larvae with a density of 50 heads/L were kept in the aquarium and fed according to the treatment. The
density of Spirulina sp. administered was 10*-10° cells/mL maintained until day 7 according to the treatment. The
parameters measured included growth performance, which included specific growth rate (SGR), survival (SR),
absolute length growth (PPM), and analysis of larval digestive enzymes (amylase, lipase, and protease). The data
were analyzed using one way-analysis of variance and continued with Duncan's Multiple Range Test with a 95%
confidence interval using SPSS version 22.0. The results showed that the administration of Spirulina sp. produced
better SGR, SR, PPM, amylase enzyme, lipase, and protease activities compared to the control (100% administration
of Artemia sp.). The best treatment was given by 100% Spirulina sp. treatment.

Keywords: Artemia sp., digestive enzymes, patin fish larvae, Spirulina sp.
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unggulan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
karena pertumbuhan yang cepat dan dagingnya
disukai masyarakat. Produksi ikan patin pada tahun
2017 adalah 319.967 ton, meningkat menjadi 384.310
ton pada tahun 2019 (KKP 2021). Seiring dengan
pertambahan populasi penduduk, permintaan daging
patin dari tahun ke tahun juga semakin meningkat.
Produksi ikan ini mengarah ke intensifikasi guna
memaksimalkan produksi budi daya. Intensifikasi
sangat bergantung pada ketersediaan benih.
Penyediaan benih yang berkualitas dan jumlahnya
mencukupi untuk produksi sangat ditentukan oleh
manajemen pemeliharaan saat stadium larva.
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Pemeliharaan larva dalam usaha pembenihan ikan
patin sering bermasalah pada tingkat kelangsungan
hidupnya.  Selain  faktor lingkungan, tingkat
kelangsungan hidup larva juga dipengaruhi oleh
pakan. Periode kritis dalam daur hidup ikan patin
adalah pada umur 0-15 hari (Hardjamulia et al. 1981).
Kualitas induk, pakan, dan kondisi lingkungan
berpengaruh besar pada tingginya tingkat kematian
larva dan benih terutama pada masa kritisnya.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kuantitas dan
kualitas pakan merupakan faktor yang sangat penting
dan berhubungan dengan perkembangan larva ikan
(Pratiwy et al. 2023; Hamre et al. 2013).

Pakan awal pada larva ikan patin biasanya berupa
pakan alami zooplankton Artemia sp., yang diberikan
selama tiga hari dan dilanjutkan dengan pemberian
cacing sutera Tubifex sp. sampai mencapai ukuran
benih (hari ke-10). Namun, tingkat kematian larva
sampai umur 14 hari masih tinggi, sampai 60-80%
(Nguyen et al. 2013). Tambahan artemia selama tiga
hari belum cukup meningkatkan stamina larva
sehingga perlu disertai pemberian pakan alami
Spirulina untuk memperpanjang larva mendapatkan
pakan alami. Spirulina juga diharapkan dapat menjadi
suplemen guna meningkatkan daya tahan larva
sehingga mengurangi tingkat kematian larva ikan
bandeng (Bahri et al. 2017) dan larva ikan bawal
(Izwan et al. 2022). Penelitian lain melaporkan bahwa
pemberian Spirulina 50% mampu meningkatkan
tingkat kelangsungan hidup larva ikan nilem 7% (Yusuf
et al. 2014).

Spirulina sp. adalah salah satu pakan alami
golongan fitoplankton yang dapat diberikan pada larva
patin yang memiliki nutrisi tinggi, yaitu kandungan
protein 63—69%, karbohidrat 18—20%, dan lemak 2—
3%. Tepung Spirulina sp. dapat digunakan sebagai
bahan pakan ikan Cyprinidae, udang, dan pakan
tambahan untuk larva ikan (Sukardi & Winanto 2011)
tetapi pada pemeliharaan larva ikan patin belum
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mendapatkan perlakuan terbaik pakan alami berupa
Spirulina sp. dan Artemia sp. sebagai suplemen pakan
guna meningkatkan  fekunditas dan tingkat
kelangsungan hidup larva ikan patin.

METODE PENELITIAN

Percobaan meliputi beberapa tahapan, vyaitu
penyiapan wadah dan media pemeliharaan,
pemeliharaan hewan uji, dan pengukuran parameter
uji. Pemeliharaan hewan uji dan pengukuran
parameter uji, yaitu performa pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup larva ikan patin dilakukan di CV
Tania Akuakultur, dan analisis enzim pencernaan di
Laboratorium Nutrisi Ternak Perah, Departemen Ilimu
dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, IPB
University.

Pakan alami yang digunakan ialah zooplankton
Artemia sp. Merk INVE, cacing sutera Tubifex sp., dan
Spirulina sp. yang dikultur sampai hari ke 7-9 (fase
stasioner) di Laboratorium Pakan Alami, Program Studi
Teknologi dan Manajemen Pembenihan lkan, Sekolah
Vokasi IPB. Pupuk untuk kultur Spirulina sp. ialah
Walne (Tabel 1).

Penyiapan Wadah dan Media Pemeliharaan

Penyiapan wadah meliputi pembersihan akuarium,
pengeringan, pengisian air, pengaturan aerasi, dan
pengecekan kualitas air sebelum digunakan.
Sebanyak 12 akuarium masing-masing berukuran 60 x
40 x 40 cm?, dilengkapi dengan pemanas, dan volume
air tawar 40 L, dan didisinfeksi menggunakan klorin
dosis 30 mg/L dan Na-tiosulfat dosis 15 mg/L.

Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan
Larva ikan patin umur 1 hari setelah menetas yang

digunakan adalah kepadatan 50 ekor per L. Larva

diberi pakan alami sesuai dengan perlakuan dengan

pernah diujicobakan. Penelitian ini  bertujuan  frekuensi pemberian secara ad libitum (pakan selalu
Tabel 1 Komposisi Walne
Larutan A Konstituen Jumlah
Larutan A FeCl2 0,8g
(2 mL per 1 L kultur) MnCl.4H20 0,49
H3BO3 33,69
Na:EDTA 45¢
Nal2P04.2H20 209
NaNOs 100 g
Larutan B 1mL
Ditambahkan akuades hingga 1 L Dipanaskan hingga larut
Larutan B ZnClz 2,19
CoCl2.6H20 2009
(NH4)sM07024.4H20 09g
CuS04.5H20 2,049
HCI 10 mL
Ditambahkan akuades hingga 0,1 L Dipanaskan hingga larut
Larutan C (0,1 mL per 1 L kultur) Vitamin B1 0,2g
Larutan E 25 mL
Ditambahkan akuades hingga 0,2 L
Larutan E Vitamin B12 0,19

Ditambahkan akuades hingga 0,25 L
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tersedia di media pemeliharaan). Kepadatan Spirulina
sp. 10%-10° sel/mL dipertahankan sampai hari ke-7
sesuai dengan perlakuan. Media pemeliharaan disipon
dan diganti 3 kali sehari. Perlakuan dalam penelitian ini
ialah A (kontrol; 100% Artemia sp. dari total larva), B
(kombinasi 100% Artemia sp. dan 100% Spirulina sp.
dari total larva), C (kombinasi 50% Artemia sp. dan
50% Spirulina sp. dari total larva), dan D (100%
Spirulina sp. dari total larva). Pakan alami Spirulina sp.
diberikan sehari sekali, sedangkan pemberian pakan
alami Artemia sp. sesuai dengan perlakuan diberikan
tiga jam sekali secara ad-libitum di media
pemeliharaan. Pemberian pakan alami Spirulina sp.
dan Artemia sp. sesuai dengan perlakuan dihentikan
pada hari ke-5. Pada hari ke-6 sampai ke-7 semua
perlakuan mendapatkan pakan cacing Tubifex sp.
segar yang dicacah, dan pada hari ke-8 sampai ke-15
pada semua perlakuan diberi pakan cacing Tubifex sp.
utuh ukuran 1-2 cm secara ad libitum. Jumlah
potongan cacing yang diberikan 10-15 potong
individu/larva ikan patin.

Kualitas air berupa fisika dan kimia air diperiksa
secara berkala. Kondisi suhu, pH, dan oksigen terlarut
(dissolved oxygen, DO) dipantau setiap hari selama 15
hari periode pemeliharaan. Hasil pengukuran kualitas
air pada media pemeliharaan larva yang disandingkan
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) pada
parameter kualitas air pada pembenihan ikan patin
disajikan pada Tabel 2.

Analisis Aktivitas Enzim Pencernaan

Organ untuk analisis aktivitas enzim pencernaan
pada penelitian ini adalah larva umur 2 pekan (ukuran
+0,1-0,4 cm). Aktivitas enzim yang diukur pada
penelitian ini adalah aktivitas amilase, lipase, dan
protease.

Pengukuran Aktivitas Lipase (Borlongan 1990)
Larva segar (1 g) ditimbang dan diberi larutan bufer
Tris (20 mM Tris HCI, 1 mM EDTA, 10 mM CacClz, pH
7,5) dengan nisbah 10%, lalu dimasukkan ke dalam
tabung Eppendorf dan disentrifus selama 10 menit
dengan kecepatan 12.000 rpm pada suhu 4°C.
Supernatant dipisahkan untuk keperluan analisis
enzim. Sebanyak 1,5 mL substrat lipase murni (minyak
zaitun murni) dimasukkan ke dalam Erlenmeyer ukuran
100-125 mL, ditambahkan 1 mL Tris-HCI 0,1 M pH 8,0
dan 1 mL sampel, lalu dihomogenkan dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 6 jam. Selanjutnya ke dalam
Erlenmeyer ditambahkan 3 mL etanol 95% (untuk
menghentikan proses hidrolisis) dan dititrasi segera

Tabel 2 Kualitas air selama pemeliharan larva ikan patin
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dengan NaOH 0,01 N (menggunakan indikator
timolftalein 0,9%). Aktivitas lipase dihitung sebagai
berikut:
Aktivitas lipase (U/mL/menit) =
volume titrasi sampel—blanko

mg protein (Bradford)

Pengukuran Aktivitas Amilase (Bergmeyer &
Grassi 1983)

Larva segar (1 g) ditimbang kemudian ditambahkan
larutan bufer Tris (20 mM Tris HCI, 1 mM EDTA, 10 mM
CaClz, pH 7,5) dengan nisbah 10%, lalu dimasukkan
ke dalam tabung Eppendorf dan disentrifus selama 10
menit dengan kecepatan 12.000 rpm pada suhu 4°C.
Supernatant diambil untuk analisis enzim. Substrat
yang digunakan dalam pengukuran ialah larutan pati
1% (dalam 20 mM natrium fosfat pH 6,9) yang
mengandung 6,0 mM NaCl. Selanjutnya larutan pati
diambil sebanyak 0,5 mL menggunakan pipet dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan
0,5 mL sampel dan diinkubasi di penangas air selama
3 menit pada suhu 95°C. Sebanyak 0,5 mL larutan
asam dinitrosalisilat (DNS) ditambahkan, kemudian
campuran diinkubasi kembali selama 5 menit pada
suhu 95°C. Absorbans diukur menggunakan
spektrofotometer pada A 540 nm. Aktivitas amilse
ditetapkan sebagai berikut:

Aktivitas amilase
umol maltosa yang dihasilkan

(U/mL/menit) =
x 3 menit

mg enzim dalam campuran

Pengukuran Aktivitas Protease (Bergmeyer &
Grassi 1983)

Larva ikan patin segar (1 g) diberi larutan bufer Tris
(20 mM Tris HCI, 1 mM EDTA, 10 mM CacCly, pH 7,5)
dengan nisbah 10%. Larutan dimasukkan ke dalam
tabung Eppendorf dan disentrifus selama 10 menit
dengan kecepatan 12.000 rpm pada suhu 4°C.
Supernatan diambil untuk keperluan analisis enzim.
Sebelum analisis, disiapkan tabung reaksi untuk
blanko, standar, dan sampel (banyaknya tabung
bergantung pada jumlah sampel). Selanjutnya
dimasukkan 1 mL bufer fosfat 0,05 M pH 7,0 dan 1 mL
larutan substrat kasein 20 mg/mL pH 7,0 ke dalam
semua tabung reaksi. Kemudian sampel 0,2 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi sampel saja; 0,2
mL larutan standar tirosina 5 mmol/L ke dalam tabung
reaksi sebagai standar, dan 0,2 mL ddH20 ke dalam
tabung reaksi sebagai blanko. Semua sampel
diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit dalam
penangas air. Sebanyak 2 mL larutan TCA 0,1 M

Perlakuan Kualitas Air SNI
Suhu (°C) pH DO (mg/L) Suhu (°C) pH DO (mg/L)
A 27,4-28,3 6,5-6,7 4,6-6,1 27,0-30,0 6,5-8,5 >5,0
B 27,3-28,6 6,5-6,4 5,4-6,3 27,0-30,0 6,5-8,5 >5,0
C 27,3-28,6 6,5-6,6 4,4-6,6 27,0-30,0 6,5-8,5 >5,0
D 27,2-28,6 6,6-6,7 4,6-6,7 27,0-30,0 6,5-8,5 >5,0

Keterangan: *SNI:01-6483.4-2000 tentang produksi benih ikan patin siam kelas benih sebar.
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ditambahkan ke dalam semua tabung. Sebanyak 0,2
mL larutan CaCl. 2 mmol/L dimasukkan ke dalam
tabung reaksi blanko dan standar, dan 0,2 mL ddH20
ke dalam tabung sampel dan diinkubasi pada 37°C
selama 10 menit dalam penangas air. Setelah inkubasi,
sampel disentrifus dengan kecepatan 3.500 rpm
selama 10 menit. Sebanyak 1,5 mL filtrat diambil dari
setiap tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL Na.COs
0,4 M ke dalam setiap tabung dan 1 mL reagen Folin
Ciaocalteau (1:1), selanjutnya diinkubasi pada 37°C
selama 10 menit dalam penangas air. Semua sampel
diukur absorbansnya menggunakan spektrofotometer
pada A 578 nm.

Parameter Pengamatan

Pengamatan kinerja pertumbuhan meliputi laju
pertumbuhan spesifik (specific growth rate, SGR),
sintasan (survival rate, SR) (Nimrat et al. 2011), dan
pertumbuhan panjang mutlak (PPM), yang ditetapkan
menggunakan rumus berikut:
Survival (%) =

Jumlah larva patin yang hidup sampai akhir pemeliharaan

Jumlah larva patin yang hidup pada awal pemeliharaan

x 100
Inw?2-l1 1
SGR (%/hari) = ————~
t2—t1

PPM (cm) = Panjang akhir (cm) — Panjang awal (cm)

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasikan dalam Microsoft
Excel 365. Data dianalisis menggunakan one way-
ANOVA (analysis of variance) dan apabila terdapat
perbedaan antar-perlakuan dilanjutkan dengan uiji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan selang
kepercayaan 95% menggunakan SPSS versi 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Pertumbuhan

Performa pertumbuhan larva ikan patin yang
diamati ialah SGR, SR, dan PPM pada umur 2 pekan
(Gambar 1-3). Nilai SGR tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar-perlakuan. SR tertinggi dihasilkan pada
perlakuan B 32,28% tetapi tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan perlakuan A 28,47%. Perlakuan C
tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (P>0,05).
Perlakuan A dan B berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan C dan D. Hasil analisis ragam PPM
menunjukkan bahwa perlakuan D menghasilkan nilai
tertinggi (0,29 cm) tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan perlakuan B dan C, walaupun berbeda nyata
dengan perlakuan A. Nilai SGR tidak berbeda nyata
antar-perlakuan, diduga karena pemanfaatan pakan
alami Spirulina dan Artemia sp. mampu meningkatkan
nilai SGR pada fase larva. Sebaliknya, larva yang
diberi pakan Spirulina sp. dan Artemia sp. masing-
masing 100% menghasilkan nilai PPM yang tidak
berbeda nyata. Nilai PPM tersebut berbeda nyata
dengan pemberian kombinasi 100% Artemia sp. dan
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100% Spirulina sp. dalam satu perlakuan. Pemberian
tunggal baik Spirulina sp. dan Artemia sp. 100%
menghasilkan nilai PPM yang sama, diduga karena
larva mampu memanfaatkan kandungan nutrisi pada
pakan alami tersebut dan sesuai dengan kebutuhan
nutrisinya. Sebaliknya, pemberian kombinasi 100%
Artemia sp. dan 100% Spirulina sp. tidak memengaruhi

20%
= 15%
S 10%
14
O]
D 5y

0%

A B C D
Perlakuan

Gambar 1 SGR pada larva patin pada umur 2 pekan.

40%
35%
30%

$ 25%

o 20%

? 15%
10%

5%
0%

b

PR

A B C D
Perlakuan

Gambar 2 SR pada larva patin pada umur 2 pekan.
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Gambar 3 PPM pada larva patin pada umur 2 pekan. A
(Kontrol; 100% Artemia sp. dari total larva), B
(kombinasi 100% Artemia sp. dan 100%
Spirulina sp. dari total larva), C (kombinasi 50%
Artemia sp. dan 50% Spirulina sp. dari total
larva), dan D (100% Spirulina sp. dari total
larva).
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PPM karena larva patin belum mampu mencerna
sempurna nutrisi dari kedua pakan alami tersebut dan
perkembangan enzim pencernaan larva baru mulai
berkembang saat umur larva 1-3 hari.

Menurut Robinson et al. (2006), kebutuhan nutrisi
pada catfish stadium larva hingga awal juvenil (hingga
ukuran sekitar 1 g) membutuhkan protein sekitar 55%
dan lemak 9% sebagai sumber energi utama untuk
pertumbuhan. Protein yang terkandung di dalam
Spirulina sp. adalah 55-70% bobot kering dengan
kandungan lengkap seperti asam amino esensial
(metionina, sistina, dan lisina) (Phang et al. 2000).
Sementara, kandungan lemak dalam Spirulina ialah
asam lemak takjenuh majemuk (polyunsaturated fatty
acids, PUFA) sekitar 1,2—-2,0% dari 5—6 total lemak
terkandung dengan kandungan asam linolenat (36%
dari total PUFA), asam linoleat (LA), asam stearidonat
(SDA), asam eikosapentaenoat (EPA), asam
dokosaheksaenoat (DHA), dan asam arakidonat (AA)
(Habib et al. 2008). Sementara itu, kandungan nutrisi
pada Artemia sp. ialah protein 49,7-62,5% dengan
asam amino esensial 26,94-55,7%, dan lemak 9,4—
19,5%. Dengan demikian, kandungan nutrisi Spirulina
sp. dan Artemia sp. sesuai dengan kebutuhan nutrisi
larva patin sehingga kedua pakan alami tersebut sama-
sama berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
larva, baik yang masing-masing diberikan 100%
maupun kombinasi 50% di antara keduanya.

SR tertinggi dijumpai pada perlakuan kombinasi
Artemia sp. 100% dan Spirulina sp. 100%. Hal ini
diduga karena lengkapnya nutrisi protein maupun
kandungan asam lemak esensial pada Spirulina sp.
sehingga mendukung kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan pemeliharaan sel-sel pada fase
larva. Maulidiyanti et al. (2015) melaporkan bahwa
tambahan Spirulina sp. 1-3 g/L pada pengayaan
Daphnia sp. mampu mempertahankan SR larva ikan
komet hingga 100% selama 15 hari masa
pemeliharaan. Bahri et al. (2017) juga melaporkan
bahwa pemberian serbuk Spirulina sp. 100% dengan
pakan serbuk PSP pada larva ikan bandeng
menghasilkan SR 53,8%, panjang akhir 16 mm, dan
bobot total 14 mg lebih besar dibandingkan yang tidak
diberi Spirulina sp.

Aktivitas Enzim Pencernaan

Aktivitas enzim pencernaan larva patin umur 2
pekan, yang meliputi amilase, lipase, dan protease
disajikan pada Gambar 4-6. Hasilnya menunjukkan
bahwa aktivitas amilase tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan D 5,305 U/mL/menit dan berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan A. Aktivitas lipase dan
protease tertinggi dihasilkan pada perlakuan D 0,146
U/mL/menit dan 0,697 U/mL/menit serta berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan A. Hasil pengukuran pada
enzim pencernaan menunjukkan bahwa pemberian
Spirulina sp. baik secara tunggal 100%, kombinasi
50% dan 100% menghasilkan nilai aktivitas amilase,
lipase, dan protease yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian Artemia sp. secara tunggal (100%).
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Ini menunjukkan bahwa aktivitas enzim pencernaan
pada larva patin sudah terbentuk sejak hari pertama
hingga umur 2 pekan. Sejalan dengan temuan Effendi
et al. (2003) yang melaporkan bahwa larva patin umur
1 hari setelah menetas telah memiliki aktivitas protease
dan lipase, sedangkan amilase belum terbentuk.
Laporannya menyatakan bahwa aktivitas protease
meningkat tajam pada larva umur 7 hari dan mulai
menurun di atas umur 14 hari. Aktivitas lipase
meningkat tajam pada larva umur 5 hari dan menurun
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Gambar 4 Aktivitas amilase pada larva patin.
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Gambar 5 Aktivitas lipase pada larva patin.
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Gambar 6 Aktivitas protease pada larva patin. A (Kontrol;
100% Artemia sp. dari total larva), B (kombinasi
100% Artemia sp. dan 100% Spirulina sp. dari
total larva), C (kombinasi 50% Artemia sp. dan
50% Spirulina sp. dari total larva), dan D (100%
Spirulina sp. dari total larva).
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di atas umur 14 hari. Selanjutnya, aktivitas amilase
mulai terbentuk pada umur larva 2 hari dan menurun
pada umur 5 hari, kembali meningkat pada umur 7 hari
serta stasioner pada umur di atas 14 hari. Effendi et al.
(2003) juga menyatakan bahwa perkembangan
aktivitas enzim pencernaan pada larva ikan patin
umumnya setelah umur larva 3 hari, kecuali aktivitas
amilase.

Pemberian pakan alami Artemia sp. dan Spirulina
sp. diduga mampu menginduksi sekresi protease dan
lipase ke dalam saluran cerna. Perubahan enzim pada
saluran cerna larva ikan yang cepat juga memicu
pertumbuhan bobot larva ikan patin yang ditunjukkan
oleh parameter PPM dan SGR. Tipe lipase yang
diaktivasi oleh garam empedu merupakan yang
terpenting bagi ikan (Tang et al. 2022).

Pankreas ikan akan menyintesis dan mensekresi
lipase ke dalam saluran cerna, yang secara umum
berfungsi pada kondisi pH basa dan menghidrolisis
lemak hingga melepas asam lemak agar mudah
diserap oleh enterosit usus (Bakke et al. 2011;
Ronnestad et al. 2013). Pemberian tunggal Spirulina
sp. 100% menghasilkan aktivitas lipase dan protease
tertinggi di antara perlakuan lainnya. Hal ini mungkin
berkaitan dengan peran Spirulina sp. yang mampu
menginduksi sekresi lipase dan potease ke dalam
saluran cerna. Pada saat perkembangan enzim
pencernaan dalam saluran cerna larva ikan di umur 2
pekan, pertumbuhan panjang larva patin juga mulai
melaju secara eksponensial. Namun, larva patin yang
diberi perlakuan tersebut tidak memperlihatkan SR
yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian
pakan Artemia sp. 100% dan kombinasinya dengan
Spirulina sp. 100%. Perkembangan enzim pada larva
ikan yang diberi pakan Spirulina sp. 100% mungkin
memiliki koefisien kecernaan pakan yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sebagaimana
ditunjukkan oleh parameter PPM. Apabila dipelihara
sampai dengan ukuran konsumsi, kemungkinan larva
akan tumbuh lebih cepat karena ada aktivitas enzim
pencernaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol.

KESIMPULAN

Pemberian pakan secara tunggal berupa Spirulina
sp. 100% menghasilkan nilai PPM, aktivitas amilase,
lipase, dan protease tertinggi tetapi perlakuan tersebut
menghasilkan nilai SR yang rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Pemberian Spirulina sp.
dan Artemia sp. pada semua perlakuan menghasilkan
nilai SGR yang sama. Perlakuan terbaik yang
dihasilkan pada penelitian ini ialah pemberian
kombinasi pakan alami Artemia sp. 100% dan Spirulina
sp. 100% yang mampu menghasilkan nilai SR tertinggi,
aktivitas amilase, lipase, dan protease berbeda dengan
kontrol, dan menghasilkan nilai SGR yang sama
dengan perlakuan lainnya.
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